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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya variasi bahasa Sosiolek yang digunakan oleh 

kalangan masyarakat di Desa Panglegur. Penggunaan variasi bahasa Sosiolek tersebut 

dipengaruhi oleh adanya perbedaan usia, pekerjaan dan status sosial ekonomi penuturnya. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti kajian tersebut karena dirasa cukup menarik untuk 

dibahas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk variasi bahasa Sosiolek yang 

digunakan oleh kalangan masyarakat di Desa Panglegur, dengan menentukan dua 

permasalahan sebagai kajian pokok dalam penelitian ini, yakni: 1) Mendeskripsikan Bentuk 

variasi bahasa Sosiolek yang digunakan oleh kalangan masyarakat di Desa Panglegur. 2) 

Mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya variasi bahasa Sosiolek yang digunakan oleh 

kalangan masyarakat di Desa Panglegur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif 

pengamatan alami (Natural observation) dengan melakukan observasi menyeluruh pada 

sebuah latar tertentu tanpa sedikitpun mengubahnya, tujuannya untuk mengamati perilaku 

seseorang atau sekelompok orang dalam situasi tertentu. Data dalam penelitian ini berupa 

tuturan masyarakat yang mengandung bentuk variasi bahasa Sosiolek di Desa Panglegur. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari masyarakat di Desa Panglegur yang berbeda 

dalam jenjang usia, pekerjaan dan status sosial ekonomi penuturnya. Masyarakat yang menjadi 

sumber data dalam penelitian ini adalah anak-anak, remaja, dewasa/orang tua, masyarakat yang 

memiliki pekerjaan seperti montir sepeda motor, tukang bangunan, pedagang tembakau, dan 

penjual ikan keliling, serta masyarakat dengan keadaan ekonomi yang berbeda orang kaya dan 

orang miskin. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

teknik simak bebas cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Adapun teknik analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan menyimpulkan data. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui perpanjangan pengamatan, meningkatkan 

ketekunan dan diskusi dengan teman sejawat.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, masyarakat di desa Panglegur 

menggunakan beberapa bentuk variasi bahasa Sosiolek, diantaranya akrolek 7 data , basilek 2 

data, vulgar 5 data, Slang 4 data, kolokial 2 data, dan Jargon 5 data, dengan jumlah keseluruhan 

data yang di dapat sebanyak 25 data tuturan yang termasuk dalam bentuk variasi bahasa 

Sosiolek yang digunakan oleh kalangan masyarakat di Desa Panglegur. Kedua, dari hasil 

analisis yang peneliti lakukan ditemukan tiga faktor penyebab terjadinya variasi bahasa 

Sosiolek seperti halnya faktor usia ,faktor pekerjaan, dan faktor keadaan ekonominya yang 

berbeda menyebabkan adanya variasi bahasa Sosiolek dikalangan masyarakat Desa Panglegur. 

 


